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Ganoderma boninense (G. boninense) merupakan patogen utama 

penyebab penyakit busuk pangkal batang (BPB) pada kelapa sawit yang 
berdampak besar secara ekonomi. Penggunaan senyawa bioaktif bakteri 
dianggap menjadi alternatif yang efektif dan ramah lingkungan untuk 
pengendalian G. boninense. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
aktivitas ekstrak  bakteri  dalam menghambat  pertumbuhan  patogen  G. 
boninense, menganalisis karakteristik zeolit hasil aktivasi kimia dan fisika 
sebagai bahan pembawa senyawa bioaktif bakteri ekstrak bakteri, 
menjelaskan aktivitas formula  zeolit–senyawa  bioaktif  ekstrak  bakteri 
dalam menghambat pertumbuhan patogen G. boninense. Bakteri yang 
digunakan ialah bakteri rizosfer tanaman kelapa sawit dan diekstrak 
menggunakan pelarut metanol. Senyawa bioaktif hasil ekstraksi kemudian 
diformulasikan dengan zeolit alam yang telah diaktivasi dengan aktivasi 
kimia (KZA) dan aktivasi fisika (KZN). Uji aktivitas dilakukan dengan 
metode kultur ganda (dual culture) secara in vitro, pengujian dilakukan 
pada waktu inkubasi H-0, H-7, H-14, H-21. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ekstrak bakteri tanpa formulasi memiliki aktivitas daya hambat 
tertinggi 57% pada waktu inkubasi H-21. Aktivitas daya hambat ini 
termasuk dalam kategori sedang, dengan efektivitas yang meningkat 
seiring waktu inkubasi. Formulasi zeolit-senyawa bioaktif ekstrak bakteri 
menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dan konsisten dalam 
menghambat pertumbuhan G. boninense, dibandingkan ekstrak bakteri 
tanpa formulasi zeolit, dengan persentase daya hambat tertinggi sebesar 
70% pada perlakuan KZA waktu inkubasi H-21. Aktivitas daya hambat ini 
termasuk dalam kategori tinggi. KZA memiliki aktivitas lebih stabil yang 
ditandai dengan efektivitas yang meningkat seiring waktu inkubasi 
dibandingkan zeolit aktivasi fisika (KZN) efektivitasnya mengalami 
penurunan pada waktu inkubasi H-21. Zeolit berperan penting sebagai 
bahan pembawa yang mampu memperlambat degradasi senyawa bioaktif 
dan melepaskannya secara bertahap di lingkungan. 
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Ganoderma boninense (G. boninense) is the main pathogen causing 

basal stem rot (BSR) in oil palm, which has a significant economic impact. 
The use of bioactive compounds from bacteria is considered an effective 
and environmentally friendly alternative for controlling G. boninense. This 
study aims to explain the activity of bacterial extracts in inhibiting the 
growth of the G. boninense pathogen, analyze the characteristics of zeolite 
resulting from chemical and physical activation as a carrier material for the 
bioactive compounds from bacterial extracts, and explain the activity of 
the zeolite-bioactive compound formulation in inhibiting the growth of the 
G. boninense pathogen. The bacteria used are rhizosphere bacteria from oil 
palm plants and are extracted using methanol solvent. The bioactive 
compounds obtained from the extraction are then formulated with natural 
zeolite that has been activated through chemical activation (KZA) and 
physical activation (KZN). Activity tests were conducted using the dual 
culture method in vitro, with testing performed at incubation times of 0-D, 
7-D, 14-D, and 21-D. The research results show that the bacterial extract 
without formulation has the highest inhibition activity of 57% at an 
incubation period of H-21. This inhibition activity falls into the moderate 
category, with effectiveness increasing over the incubation time. The 
formulation of zeolite-bioactive compound bacterial extract shows higher 
and more consistent effectiveness in inhibiting the growth of G. boninense, 
compared to the bacterial extract without zeolite formulation, with the 
highest inhibition percentage of 70% in the KZA treatment at an incubation 
period of H-21. This inhibition activity falls into the  high  category.  KZA 
has a  more  stable  activity,  characterized  by increasing effectiveness 
over the incubation time, compared to physically activated zeolite (KZN), 
whose effectiveness decreases at the incubation time of H-21. Zeolite plays 
an important role as a carrier material capable of slowing down the 
degradation of bioactive compounds and releasing them gradually into the 
environment. 
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